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ABSTRACT

The destruction of morals is caused by the lack of teaching of morals and character in
the world of education or the envieronment. In the world of education, it focuses
more on formation in the cognitive and psychomotor fields, while character education
is very important education taught to the millennial generation in the 4.0 era. The
researcher examines the value of character education contained in the story of Yusuf
contained in the qur’an. The study aims to determine the value of character education
contained in the story of Yusuf. The method used is qualitative approache with the
type of library research. The data collection techniques used documentation
techniques, the analysed using content analysis methods. The results of the research
on the deepest values in Yusuf’s story are patience in dealing with tyrannical treatment,
firm and taught in the face of temptation, intelligent and honest, for giving and not
vindictive, compassion, istiqomah in preaching, and being obedient to parents. And
the relevance of the value of chacarter education in Yusuf’s story in the 4.0 era is
young people who are patient and strong, children who obey their parents, young
people who are optimistic in dealing with problems, not vindictive, and humble
leaders.
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ABSTRAK

Hancurnya moral disebabkan karena kurangmya pengajaran akhlak dan karakter di dunia
pendidikan.  Fokns Dalam  pengajaran  dalam  dunia  pendidikan  dibidang  kognitif  dan
psikomotorik, sedangkan pendidikan karakter mernpakan pendidikan yang sangat penting
diajarkan pada generasi milenial di era 4.0. Peneliti mengkaji tentang Nilai pendidikan karakter
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yang terdapat dalam kisab Yusuf didalam Al-qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kisah Yusuf. Metode yang dignnakan adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Adapun teknik pengumpnlan data
menggunakan teknik dokumentasi, kemndian dianalisis menggunakan metode analisis isi. Hasil
penelitian tentang nilai yang terdapat dalam kisah Yusuf adalab sabar dalam menghadapi
perlakuan dzalim, kokoh dan tanggub dalam menghadapi godaan, cerdas dan jujur, pemaaf dan
tidak pendendam, rasa kasib sayang, istiqomalh dalam berdakwab, dan patub kepada orang tna.
Dan relevansi dari pendidikan karakter adalah pemuda yang sabar dan kuat, anak yang patuh
kepada oaring tua, pemuda yang optimis dalam menghadapi masalab, tidak pendendam, serta
pemimpin yang rendah bati.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, kisah Yusuf, era 4.0

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting untuk dipelajari
dalam pembentukan budi pekerti yang baik. Bangsa Indonesia saat ini sedang
menagalami penurunan moral atau akhlaq hampir pada semua segmen
kehidupan dan sesluruh lapisan masyarakat. Hancurnya moral bangsa
Indonesia dapat dilihat dari bagaimana banyaknya criminal yang merajalela,
berbagai tindakan kejahatan dari tingkatan elit hingga rakyat. Hancurnya moral
bangsa Indonesia juga ditunjukkan oleh bidang pendidikan di Indonesia,
terutama dikalanvan pelajar dan remaja, hal ini ditandai dengan maraknya seks
bebas, penyalagunaam narkoba, serta tawuran yang sering dilakukan oleh
remaja. (Romadhon dkk, 2017:370)

Dalam dunia pendidikan di Indonesia saat ini memperlihatkan bahwa
pengajaran akhlak dan karakter disekolah-sekolah berjalan kuarang efektif. Hal
ini dikarenakan dlam pelaksanaan sebuah pendidikan belum berorientasi
sepenuhnya pada pembentukan kepribadian peserta didik dan generasi
milenial, namun lebih berfokus dalam bidang kognitif dan prikomotorik.
Sebuah pendidikan etika seperti, budi pekerti, akhlak, serta karakter peserta
didik tidak menjadi perhatian dalam kehidupan didalam maupun diluar
sekolah. Educating for characters hanya menjadi sebuah wacana dibandingkan
pelaksanaan dalam sistem pendidikan nasional. Terjadinya persoalan
persoalan dalam dunia pendidikan, seperti: tawuran, hilangnya sikap hormat
siswa terhadap guru, serta pegaulan yang membawa pengaruh negatif yang
bersumber dari kurang tepatnya pembelajaran yang diberikan guru tentang
pembelajaran etika.(Nurkholis, 2022:72)

Karakter yang mulia akan berkembang dengan baik apabila seseorang
dapat membiasakan diri untuk melakukan hal-hal yang terpuji serta dengan
perna pendukung dari sebuah lembaga sekolah, keluarga, maupun dalam
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lingkungan masyarakat. Sehingga dalam diri seseoranf tercipta pribadi yang
dapat membedakan suatu perbuatan yang baik dan buruk. Dalam Al-qur’an
merupakan kisah-kisah masa lampau, dimana didalamnya tewrdapat nilai-nilai
pendidikan Islam. Kisah Nabi Yusuf merupakan kisah pilihan yang abadi
didalam Al-qur’an. Dalam kisah Nabi Yusuf Allah menfokuskan dmpak yang
baik serta menitikberatkan pada kesabaran bahwa sesungguhnya kebahagiaan
akan datang setelah kesengsaraan. (Nurkholis, 2022:73)

Peneliti melakukan observasi terhadap penelitian-penelitian  yang
terdahulu yang memiliki kemiripan dalam penelitian yang sedang diteliti oleh
peneliti. Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh
para peneliti terdahulu diantaranya: Nur Laila Miladiah dari UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsi nilai-nilai pendidikan karakter Nabi
Yusuf dalam surat Yusuf, kemudian Mariah Ulfa mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh dengan judul penelitian nilai-nilai pendidikan akidah akhlak dalam
kisah Nabi Yusug terhadap pendidikan agama Islam, dan Nurkholis
mahasiswa STIT Darul Fatah Bandar Lampung dengan meneliti tentang
pendidikan karakter yang terkandung dalam penceritaan Nabi Yusuf AS.
Penelitian-penelitian terdahulu memiliki pembahasan yang sama dalam
penelitian ini. Tetapi sebuah penelitian memiliki masing-masing subjek yang
berbeda, dimana pada penelitian ini subjeknya yaitu relevansi dalam kisah
Nabi Yusuf terhadap era 4.0.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan dari penelitrian ini yaitu
untuk mengetahui nilai apa saja yang terdapat dalam kisah Nabi Yusuf dan
untuk mengetahui relevansi dari nilai kararkter dalam kisah Yusuf terhadap
era 4.0. Pada penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan dan juga
referensi tentang nilai pendidikan karakter dalam kisah Yusuf di dalam Al-
qur’an dan relevansinya di era 4.0. Dan penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan pedoman dalam mendidik karakter generasi milenial di Indonesia,
agar memiliki karakter yang baik sesuai yang digambarkan dalam kisah nabi
Yusuf.

B. Landasan Teori

1. Nilai pendidikan karakter

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadai ciri
khas individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut ahli psikologi,
karakter adalah sebuah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang
mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu apabila
pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, makak
dapat diketahui juga bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk
kondisi-kondisi tertentu. Pendidikan karakter merupakan pendidikan
budi pekerti plus, dimana pendidikan tersebut melibatkan aspek

40



NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KISAH YUSUF DI DALAM AL-
QUR’AN DAN RELEVANSINYA DI ERA 4.0

pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Dengan diterapkannya
pendidikan karakter secara sistematis dan berkelanjutan, maka seorang
anak akan menjadi crdas emosinya. (Isnaini, 2013:440)

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai proses penanaman
nilai-nilai esensial pada diri anak melalui serangkaian kegiatan
pembelajaran dan pendampingan sehingga para peserta didik sebagai
individu mampu memahami, mengalami, dan mengintegrasikan nilai-
nilai  care valwes dalam  pendidikan yang dijalani kedalam
kepribadiaanya.(Isnaini, 2013:447)

Nilai pendidikan karakter adalah sesuatu yang melekat pada diri
manusia untuk membentuk kepribadian manusia agar mempunyai budi
pekerti yang baik. (Ainissyifa, 2014:5)

. Kisah Yusuf

Nabi Yusuf merupakan anak ke tujuh dari Nabi Ya’qub yang
memiliki paras yang tampan. Nabi Yusuf pernah bermimpi seakan-akan
sebelas bintang, matahari, dan bulan yang berada dilangit turut dan
sujud di depannya. Nabi Yusuf dibenci oleh para saudaranya, sehingga
Nabi Yusuf dibuang ke dalam sumur. Setelah tinggal didalam sumur
Nabi Yusuf keluar dari sumur, karena terdapat kafilah yang mencari air
di sumur. Nabi Yusuf dijual sebagai hamba sahaya dan dibeli oleh
pejabat Mesir yang bernama Futhifar dan istrinya yang bernama
Zulaikha. Nabi Yusuf diperlakukan dengan baik oleh keluarga Futhifar.
(Kalam Setia.dkk,2014:8)

Pada suatu ketika pada saat Futhifar tidak dirumah Zulaikha
menggoda Nabi Yusuf, agar nabi Yusuf melayani memuaskan nafsu
shahwat Zulaikha, tetapi Nabi Yusuf menolak, dan ketika Futhifar
datang Zulaikha mefitnah Nabi Yusuf bahwa Nabi Yusuf yang
menggodanya. nasihat, dan seseorang itu berkata “Apabila baju Yusuf
sobek bagian belakang, maka ialah yang benar dan istrimu yang dusta.
Sebaliknya apabila yang sobek dibagian depan maka dialah yang
berdusta dan istrimu yang berkata benar.(KKalam Setia.dkk,2014:9)

Nabi Yusuf pernah hidup didalam penjara selama bertahun-tahun,
dan didalam penjara Nabi Yusuf diminta untuk menta’birkan mimpi dua
pegawai istana, dalam mimpinya pelayan istana seakan-akan berada
ditengah sebuah kebun anggur memegang gelas, kemudian majikannya
diisikan gelas itu dengan perahan buah anggur. Sedankan pegawai
penjaga gudang makan bermimpi seolah-olah ada diatas kepalanya
sebuah keranjang yang berisi roti yang kemudian disambar oleh
sekelompok burung dan dibawa terbang. Nabi Yusuf menafsirkan
mimpi kedua pegawai istana tersebut, dan berkata: “Maka ta’bir dari
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mimpinya bahwa engkau, wahai pegawai pelayan, segera akan keluar dari
penjara dan akan dipekerjakan kembali di istana, sedangkan engkau
wahai pegawai penjaga gudangakan dihukum mati dengan salib dan
kepalamu akan menjadi makan burung-burung yang mematuknya”.
Dalam penjara Nabi Yusuf tetap istigomah dalam berdakwabh,
mengajarkan para tahanan untuk berbuat kebaikan dan beriman kepada
Allah.(Abdurrohim.dkk,2014:105)

Pada suatu hari Nabi Yusuf juga pernah menta’birkan mimpi
seorang Raja Mesir tentang seakan-akan Raja melihat tujuh ekor sapi
betina yang yang gemuk-gemukdiamankan oleh tujuh ekor sapi betina
yang kurus-kurus. Raja juga bermimpi Raja melihat tujuh butir gandum
hijau disamping tujuh butir yang lain kering. Nabi Yusuf menta’birkan
mimpi Raja Mesir dengan benar yakni bahwa negara Mesir akan
menhadapi masa yag makmur, subur selama tujuh tahun, dimana
tumbuhan-tumbuhan dan semua gandum, padi dan sayur akan
mengalami masa panen yang baik membawa hasil makanan yang
berlimpah, kemudian menyusul musim kemarau selama tujuh tahun,
dimana sungai Nil kering, tanaman dan tumbuhan rusak dimakan hama,
dan persedian makanan pada masa subur habis. Setelah mendengar
ta’biran mimpinya yang dita’birkan oleh Nabi Yusuf, Raja percaya dan
masuk akal ta’biran mimpinya oleh Nabi Yusuf, dan Raja beranggapan
bahwa akan beguna Nabi bagi negara, apabila Nabi Yusuf diberikan
kedudukan di istana sebagai penasihat dan pembantu kerajaan.
(Rahimsyah,t.t:47)

Nabi Yusuf keluar dari penjara, dan bertemu dengan Raja Mesir,
Nabi Yusuf diangkat oleh Raja Mesir sebagai wakil Raja dibidang
keuangan dan distribusi makanan. Nabi Yusuf dipertemukan kembali
dengan para saudaranya yang datang ke Mesir untuk membeli gandum
dan bahan makanan melihat para saudranya Nabi Yusuf tidak ada niatan
untuk mempersulit para saudaranya untuk mendapatkan gandum dan
bahan makanan, bahakan Nabi Yusuf memasukan emas dan perak yang
dibawa oleh para saudranya kedalam gandum dan bahan makanan. Nabi
Yusuf berpesan, apabila para saudaranya kembali ke Mesir, agar
membawa adiknya yang bernama Benyamin.

Setelah persedian bahan makanan keluarga Ya’qub para saudara
Nabi Yusuf kembali ke Mesir dengan membawa Benyamin, setibanya
para saudara Nabi Yusuf diistana, para saudaranya diterima dengan baik
oleh Nabi Yusuf, dan para saudaranya disediakan tempat untuk
menginap, dan memberi jamuan makan. Pada saat para saudara Nabi
Yusuf yang hendak kembali ke Palestina, para saudara Nabi Yusuf
dikejar oleh pasukan istana kerajaan, mereka diperiksa barang bawaan,
dan salah satu pasukan istana menemukan sebuah piala gelas minum
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Raja yang hilang di bagasi bawaan Benyamin, dengan demikian
Benyamin dibawa kembali ke istana untuk ditahan. Kembalilah para
saudara Nabi Yusuf ke Palestina tanpa Benyamin, dengan demikian
membuat ayahnya Ya’qub marah kepada para saudara Nabi Yusuf,
karena terlulang kejadian Nabi Yusuf yang hilang.

Pada suatu hari ayah Ya’qub memerintahkan para saudara Nabi
Yusuf untuk mencari Nabi Yusuf sampai ketemu. Berangkatlah para
saudara Nabi Yusuf menemui wakil Raja untuk memohon agar
membebaskan Benyamin untuk dibawa kembali pulang ke ayah Ya’qub
yang sudah buta, kurus kering, dan sakit-sakitan sejak Nabi Yusuf
hilang, mendengar kata-kata dari saudaranya membuuat Nabi Yusuf
merasa haru, dan Nabi Yusuf mengenalkan bahwa wakil Raja yang
dihadapan mereka adalah Nabi Yusuf yang sudah dibuang oleh para
saudaranya kedalam sumur. Setelah mendengar pengakuan Nabi Yusuf
para saudara Nabi Yusuf menjadi takut akan balasan apa yang akan
dilakukan oleh Nabi Yusuf terhadap para saudaranya. Para saudara Nabi
Yusuf meminta maaf kepada Nabi Yusuf terhadap perbuatan yang
pernah perbuat kepada Nabi Yusuf, kemudian Nabi Yusuf dengan
mudah memaafkan para saudaranya. Kemudian Nabi Yusuf
memberikan kemejanya untuk diusapkan ke mata ayah Ya’qub, agar
mata ayah Ya’qub menjadi terang kembali, dan Nabi Yusuf berpesan
kepada para saudaranya agar segera membawa ayah Ya’qub ke istana.
(Kalam Setia.dkk,2014:12)

Setibanya para saudara Nabi Yusuf dirumah, mereka mengusapkan
kemeja Nabi Yusuf ke mata ayah Ya’qub, dan kemudian mata ayah
Ya’qub menjadi terang kembali, para saudara Nabi Yusuf menceritakan
apa yang sudah terjadi saat para saudara Nabi Yusuf mencari Nabi
Yusuf, dan mengatakan kepada ayah Ya’qub bahwa Nabi Yusuf
berpesan agar ayah Ya’qub dan para saudara Nabi Yusuf agar hijrah ke
Mesir dan tinggal didalam istana. Setibanya dihalaman istana ayah
Ya’qub dipeluk oleh Nabi Yusuf, dan mereka disambut dengan baik,
kemudian dinaikanlah ayah Ya’qub dan ibu tiri Nabi Yusuf ke
singgasana.

. Era4.0

Secara umum arti dari revolusi industri adalah adanya kemajuan teknologi
industti yang besar dan disertai dengan perubahan sosial ekonomi dan budaya
yang sangat pesat. (Hendayani,2019:188)

METODE
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Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif

dengan teknik /Zbrary research yang merupakan penelitian penelitian yang
memanfaatkan sumber kepustakaan, seperti buku, kitab, dan artikel atau
jurnal. (Mestika Zed, 2008:2) Kemudian mengguankan metode analisis yaitu
content analysis yang merupakan penelitian yang bersifat pembahasan yang
mendalam tehadap suatu informasi. Hasil dari analisis tersebut di narasikan
dalam sebuah kesimpulan diakhir tulisan. (Arafat,2018:34)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai pendidikan karakter dalam kisah Yusuf

1.

Sabar dalam menghadapi perlakuan dzalim

Sabar adalah menahan diri dari sifat kegundahan dan rasa emosi,
menahan lisan dari keluh kesah serta menahan anggota tubuh dari
perbuatan yang tidak terarah. (Rathanah,2016:40) Dalam kisah yusuf
terdapat nilai pendidikan karakter yaitu ketika Nabi Yusuf dibuang
oleh para saudaranya kedalam sumur, Dengan kesabarannya Nabi
Yusuf akhirnya keluar dari sumur setelah beberapa hari. Dan Nabi
Yusuf dengan sabar hidup didalam penjara, meskipun sebenarnya
Nabi Yusuf didalam penjara hanya sebab perlakuan seorang pejabat
yang sewenang-wenang untuk menutupi kesalahan pejabat tersebut,
hasil kesabaran Nabi Yusuf, setelah keluar dari penjara Nabi Yusuf
diangkat sebagai wakil Raja oleh Raja Mesir. Kisah Nabi Yusuf yang
menggambarkan kesabaran dalam menghadapi perlakuan dzalim
terdapat dalam surah Yusuf ayat 15 dan 35.
Surah Yusuf ayat 15:

\ia YT ) Tl AT o o aliE of AT Ly Tasd BB

(15 ) (19) S ¥
Artinya: Maka ketika mereka membawanya dan sepakat
memasukkan ke dasar sumur, kami wahyukan kepadanya, “Engkau
kelak pasti akan menceritakan perbuatan ini kepada mereka, sedang
mereka tidak menyadari.” (15).
Surah Yusuf ayat 35:

(Yorabd) (vo)pe o Aed it b s A d
Artinya: Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat

tanda-tanda  (kebenaran  Yusuf)  bahwa  mereka  harus
memenjarakannya sampai waktu tertentu (35).

Kokoh dan tangguh dalam menghadapi godaan
Nabi Yusuf kokoh dan tangguh dalam mengahdapi godaan pada
saat Nabi Yusuf digoda Zulaikha, untuk memenuhi nafsu shahwatnya,
tetapi Yusuf kokoh untuk menolak dan tidak tergoda, meskipun
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Zulaikha menggoda Nabi Yusuf. Kisah Nabi Yusuf vyang
menggambarkan kekokohan Nabi Yusuf dalam mengahadapi godaan
dari Zulaikha terdapat dalam surah Yusuf ayat 23 dan 24:

LT S JB a0 e &6 T clis Ll 2 o B G s

65 of Vi s 2ague &3 305 (vr)oualell A Y B)Lcib poal 5 4
(vz)WY Calis 2 4.:\ Laslly A7 4 O, JJ.XfLm) LA
NG A EIHE S+

Artinya: Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal dirumahnya
menggoda dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata: “Marilah
mendekat kepadaku.” Yusuf berkata: “Aku berlindung kepada Allah,
sungguh tuanku telah memperlakukanaku dengan baik.” Sesungguhnya
orang yang zalim itu tidak akan beruntung (23). Dan sungguh,
perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun
berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda dari
Tuhannya. Demikianlah, Kami palingkan darinya keburukan dan
kekejian, Sungguh, dia (Yusuf) termasuk hamba kami yang terpilih (24).
Cerdas dan jujur

Dalam kisah Nabi Yusuf menggambarkan adanya sikap yang cerdas
dan jujur. Sikap cerdas ditunjukkan dalam kisah Nabi Yusuf yaitu pada
saat Nabi Yusuf mampu menta’birkan mimpi dua pegawai istana dan
Raja Mesir dengan tepat. Sedangakan sikap jujur itu merupakan suatu
sikap yang menyatakan apa yang sebenarnya, terbuka, serta konsisten
terhadap apa yang dikatakan dan yang dilakukan, memiliki keberanian
karena  benar, mampu dipercaya, dan tidak melakukan
kecurangan.(Fadhilah,2019:168)

Dalam kisah Yusuf yang menununjukan karakter yang jujur yaitu
pada saat peristiwa Zulaikha yang menggoda Nabi Yusuf, dan Nabi
Yusuf mengatakan kepada Futhifar, bahwa bukan Nabi Yusuf yang
menggoda Zulaikha, perkataan Yusuf dapat dibuktikan karena baju
Nabi Yusuf yang sobek bagian belakang, hal tersebut dikatakan oleh
saudara Zualikha yang terkenal bijaksana. Dalam kisah Yusuf tentang
sikap cerdas dan jujur terdapat dalam Surah Yusuf ayat 41, 47-49, dan
26-27.

Surah Yusuf ayat 41:

STINT = P CUFC RO T P SR S PRSP O & IR Iy
o j;h“ :}{L’Zﬁ (_.,\La.;.; j;-\’;d\ Ln‘jg\}a’* ;4—3)/ Lfe'w"“'g \.35.30-\ 4] u};ﬁ:\j‘ W

\

N\
o

(o) it (e))oustind o ol 297 bk
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Artinya: Hai kedua penghuni penjara, "Adapun salah seorang di
antara kamu berdua, akan memberi minum tuannya dengan khamar;
adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan
sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua
menanyakannya (kepadaku)" (41)

Surah Yusuf ayat 47-49:

% (2v) OfF & 3 V) e 5 53 Faces W 0TS G i 085 06
S E (e) 0ed G OB ) B0 5 s BT S e sl
(V£ 1l ) (£9) Oyakd ads ST BIE s 2 215 1k 0

Artinya: Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah
kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.
(47). Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit,
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya
(tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.
(48). Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia
diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka memeras
anggur." (49).
Surah Yusuf ayat 26-27:
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Artinya: Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan
diriku (kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga wanita itu
memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, maka
wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. (20).
Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang
dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar." (27)

4. Tidak pendendam dan pemaaf

Dalam kisah Nabi Yusuf terdapat nilai pendidikan karakter yang
tidak pendendam dan pemaaf, meskipun kepada orang yang pernah
berbuat dzalim. Sikap tidak pendendam ditunjukkan pada saat para
saudara Nabi Yusuf yang datang ke istana untuk membeli gandum dan
bahan makanan, Nabi Yusuf yang mengetahui bahwa itu saudaranya
tidak mempersulit, bahkan memasukkan emas dan perak kedalam
karung para saudaranya. Sikap pemaaf ditunjukkan pada saat Nabi
Yusuf memaafkan saudaranya tanpa syarat, setelah para saudaranya
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membuang Nabi Yusuf ke dalam sumur. Dalam kisah Nabi Yusuf
yang menunjukkan sikap yang tidak pendendam dan pemaaf terdapat
dalam surah Yusuf ayat 58 dan 92.

Surah Yusuf ayat 58:
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Artinya: Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka
masuk ke (tempat]) nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka
tidak kenal (lagi) kepadanya (58).
Surah Yusuf ayat 92:
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Artinya: Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada cercaan
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia
adalah Maha Penyayang di antara para penyayang." (92).
Rasa kasih sayang

Kasih sayang menurut Muhammad Anis merupakan sebagai
perbuatan dari seseorang yang memberikan kenyamanan, kesenangan,
keharmonisan =~ dan  rasa  penghargaan  kepada  orang
lain.(Rahmatullah,2014:34) Dalam kisah Nabi Yusuf menunjukkan
sikap rasa kasih sayang yaitu pada saat Nabi Yusuf memperlakukan
para saudaranya dengan baik saat datang ke istana dan Nabi Yusuf
memberikan kemejanya untuk ayah Ya’qub, agar mata ayah Ya’qub
dapat melihat kembali. Dalam kisah Nabi Yusuf yang menunjukkan
sikap rasa kasih sayang terdapat dalam surah Yusuf ayat 69:
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Artinya: Artinya: Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf,
Yusuf membawa saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf
berkata: "Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah
kamu berdukacita terhadap apa yang telah mereka kerjakan".
Istiqgomah dalam berdakwah

Kisah Nabi Yusuf menunjukkan karakter istigomah dalam
berdakwah. Dalam kisah Nabi Yusuf yang menunjukkan karakter
keistigomahan dalam berdakwah yaitu pada saat Nabi Yusuf berada
dalam penjara, Nabi Yusuf mengajak para tahanan untuk beriman
kepada Allah, dan meninggalkan berhala-berhala yang mereka sembah.
Kisah Nabi Yusuf tentang keistiqomahan dalam berdakwah terdapat
dalam surah Yusuf ayat 39 dan 40:
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Artinya: Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi
Maha Perkasa? (39). Kamu tidak menyembah yang selain Allah
kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek
moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu
keteranganpun tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanyalah
kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak
menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui (40).

7. Patuh kepada orang tua

Kisah Nabi Yusuf menunjukkan nilai pendidikan karakter yaitu
patuh kepada orang tua, yang tergambar dalam kisah Nabi Yusuf pada
saat Nabi Yusuf dinasehati oleh ayah Ya’qub untuk tidak menceritakan
mimpinya kepada para saudara Nabi Yusuf, dengan patuh Nabi Yusuf
menuruti nasehat ayahnya. Dalam kisah Nabi Yusuf yang
menggambarkan karakter patuh kepada orang tua terdapat dalam
surah Yusuf ayat 5:
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Artinya: Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mercka membuat
makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi manusia." (5)

Relevansi nilai pendidikan karakter dalam kisah Yusuf di era 4.0

Revolusi industri atau sering dikenal dengan era 4.0 ini merupakan
industry yang menggabungkan teknologi otomatis dengan teknologi ¢yber, hal
ini merupakan tren otomatisasi dan pertukaran data dalam teknologi
manukfaktur, termasuk sistem ¢yber-fisik, internet of things. (Dara Sawitri, 2019,2)
Adapun relevansi dari nilai pendidikan karakter dalam kisah Nabi Yusuf di era
4.0 sebagai berikut:(Hafizullah,2020:50)

1. Pemuda yang sabar dan kuat
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Generasi milenial pada era 4.0 mempunyai ketidak stabilan emosi
dan mudah marah, hal ini disebabkan oleh generasi milenial yang sering
berinteraksi dengan gdget dan dunia maya, dibandingkan berinteraksi
secara langsung. Pada era 4.0 generasi milenial dihadapkan oleh banyak
tantangan dan rintangan, tetapi sebaiknya generasi milenial dengan
adanya tantangan dan rintangan dijadikan latthan mental dan untuk
kesiapan untuk menjadi orang sukses, agar jika generasi milenial menjadi
manusia yang kuat dan sabar dalam menghadapi masalah.

. Anak yang patuh kepada orang tua

Pada era 4.0 ini sering ditemukan generasi milenial yang tidak patuh
kepada orang tua, dan tidak mendengarkan nasihat dari orangtuanya.
Dengan adanya peristiwa generasi milenial yang tidak patuh kepada
orang tua dibuktikan dengan banyaknya kasus tawuran antar remaja,
pergaulan bebas, dan banyaknya kasus penyalagunaan narkoba
dikalangan generasi milenial saat ini. Berkaca dalam kisah Nabi Yusuf,
bagaimana patuhnya nabi Yusuf kepada nasihat ayahnya yang
menasihati Nabi Yusuf agar tidak menceritakan mimpinya kepada
saudaranya, dan Nabi Yusuf menuruti apa yang dikatakan ayahnya.

. Pemuda yang optimis dalam menghadapi masalah

Generasi milenial harus berkaca dari kisah Nabi Yusuf yang
mengisahkan Nabi Yusuf dihadapkan dari berbagai permasalahan mulai
dari Nabi Yusuf dimasukkan kedalam sumur, diperlakukan dzalim oleh
keluarga Futhifar, jauh dari keluarganya, hingga Nabi Yusuf masuk
kedalam penjara. Tetapi Nabi Yusuf tetap optimis bahwa dibalik
permasalahan yang dihadapkan kepada Nabi Yusuf tersebut akan
membawa Nabi Yusuf menjadi orang yang sukses. Pelajaran yang dapat
diambil oleh generasi milenial era 4.0 dalam kisah Nabi Yusuf yaitu
selalu optimis dalam menghadapi masalah, dan optimis bahwa setelah
ada masalah ada sebuah kesuksesan.

. Tidak pendendam

Pada era 4.0 ini generasi milenial banyak melakukan tawuran, hal
ini disebabkan karena banyak faktor, salah satunya tekanan dari
temannya sendiri. Terkadang generasi milenial pada era 4.0 tertekan
karena perilaku temannya sendiri mulai dari teman yang suka membuli
bahkan melakukan kekerasan, dalam hal tersebut generasi milenial
muncul sikap dendam dan tidak terima atas perilaku temannya tersebut.
Dalam kisah Nabi Yusuf yang mencerminkan Nabi Yusuf mempunyai
sikap yang tidak pendendam yaitu pada saat para saudranya datang ke
mesir untuk membeli gandum dan bahan makanan, Nabi Yusuf tidak
ada niatan untuk mempersulit para saudaranya, bahkan Nabi Yusuf
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mengmbalikan emas kepada para saudaranya. Dan Nabi Yusuf juga
memaafkan para saudaranya yang telah membuang nabi Yusuf kedalam
sumur. Sebagai Generasi milenial, sebaiknya mempunyai sikap yang
tidak mudah dendam kepada orang lain dan memaatkan kesalahan
orang lain.
5. Pemimpin yang rendah hati

Pada era 4.0 seorang pemimpin yang mempunyai sikap yang rendah
hati sulit ditemukan, bahkan pemimpin pada era 4.0 terkesan jauh dari
masyarakat, bersikap sombong, dan tidak ingin tahu masalah dari
masyarakatnya, yang terpenting hidup pemimpin tersebut terjamin.
Dalam kisah Nabi Yusuf tentang menjadi pemimpin yang mempunyai
kerendahan hati, sebagai generasi milenial yaitu sebagai calon
pemimpin, hendaknya menjadi pemimpin yang tetap rendah hati kepada
masyarakat dan bersikap fawadbu’, karena sebuah kesuksesan merupakan
karunia dari Allah yang harus disyukuri dengan kerendahan hati bukan
untuk disombongkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian, dapat diambil kesimpulan
bahwa nilai pendidikan karakter merupakan sesuatu yang melekat pada diri
seseorang untuk membentuk kepribadian seorang manusia agar mempunyai
budi pekerti yang baik. Dalam kisah Yusuf terdapat nilai pendidikan karakter
yang digambarkan oleh tokoh Nabi Yusuf yaitu: sabar dalam mengahdapi
petlakuan dzalim, kokoh dalam mengahadapi godaan, cerdas dan Jujur,
Pemaaf dan tidak pendendam, mempunyai rasa kasih sayang, istiqgomah dalam
berdakwah, dan patuh kepada orang tua. Relevansi dalam kisah Yusuf pada
era 4.0 yaitu: pemuda yang sabar dan kuat, anak yang patuh kepada orang tua,
pemuda yang optimis, tidak mudah dendam, serta pemimpin yang rendah hati.
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